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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu penduduk dengan tingkat merokok tertinggi di 

dunia, dan merupakan salah satu produsen tembakau terbesar di dunia. Hal tersebut 

menjadikan rokok setara dengan kebutuhan pokok seperti makanan. Menurut 

Badan Pusat Statistik Indonesia 2021 pengeluaran rata-rata per kapita sebulan untuk 

kebutuhan dasar sebesar Rp 603.236. Pengeluaran tersebut digunakan untuk 

membeli beras Rp 66.789 (11,07%), ikan Rp 46.570 (7,72%), telur dan susu Rp 

34.860 (5,78%), dan daging Rp 26.441 (4,38%), sedangkan untuk membeli rokok 

Rp 73.442 (12,17) mengalahkan kebutuhan pangan. Fakta tersebut membuktikan 

bahwa penduduk Indonesia lebih mengutamakan konsumsi rokok dibandingkan 

dengan mengkonsumsi telur (Sutawi, 2020). 

Kasus perokok setiap tahunnya meningkat terutama kasus perokok anak 

dibawah umur. Indonesia sebagai salah satu negara dengan industri rokok yang 

besar, menjadi negara ketiga dengan tingkat konsumsi rokok tertinggi setelah 

negara China dan negara India, industri rokok di Indonesia berjumlah 1.664 dengan 

enam diantaranya menguasai pangsa pasar terbesar di Indonesia. Keenam industri 

rokok tersebut adalah PT. HM Sampoerna Tbk, PT. Gudang Garam Tbk, PT. 

Bentoel Internasional Investama Tbk, PT. Nojorono, dan PT. Wismilak Inti 

Makmur Tbk. 

Keberadaan industri rokok yang berada di daerah-daerah dapat menciptakan 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat disekitar daerah tersebut, tidak hanya bagi 

masyarakat sekitar akan tetapi bagi seluruh masyarakat Indonesia. Keberdaan 
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industri rokok menyerap tenaga kerja dengan jumlah yang besar, dengan berjumlah 

secara keseluruhan mencapai 6,1 juta orang. Keberadaan industri rokok telah 

membentuk rangkaian lapisan pekerjaan mulai dari perkebunan hinggah pabrik 

pengolahan tembakau. 

Rokok merupakan produk yang industrinya menyumbang kas negara yang 

besar dari cukainya. Maka jelas konstribusi cukai rokok di Indonesia masih sangat 

tinggi baik bagi masyarakat dan juga bagi negara, dimana penerimaan negara sangat 

besar setiap tahunnya dari cukai yang dikenakan. Terbukti penerimaan negara dari 

cukai rokok setiap tahunnya terus meningkat seperti pada tahun 2019 penerimaan 

negara dari cukai rokok mencapai 158, 9 Triliun dan pada tahun 2022 meningkat 

sebesar 198,2 Triliun rupiah (Rizaty, 2022).  

Berdasarkan data yang diambil dari DataIndonesia.id, presiden tercatat telah 

menaikkan tarif cukai rokok hingga lebih dari 50% dalam kurun waktu 7 tahun 

terakhir. Pada 2015, pemerintah menaikkan tarif cukai rokok sebesar 8,72%, 

kemudian di 2016, 2017, dan 2018 masing-masing sebesar 11,19%, 10,54% dan 

10,04% sehingga total 40,49%. Pada tahun 2019, pemerintah tidak menaikkan tarif 

cukai rokok. Tahun 2020, pemerintah menaikkan lagi cukai rokok 23%, sehingga 

sejak 2015-2020 kenaikan mencapai 63,49%. Pada 2021 cukai rokok kembali naik 

sebesar 12,5% dan naik Kembali 10% pada tahun 2022 dan 2023 (Rizaty, 2022). 

Berita mengenai kenaikan cukai dapat ditemukan di berbagai media online 

yang ada di Indonesia. Portal berita online merupakan salah satu media penting 

untuk memperluas penyampaian informasi melalui dunia maya.  Banyak 

masyarakat dipermudah mencari berita-berita terbaru dengan memanfaatkan portal 

berita online (Ansyar, 2019). 
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Menurut Suryawati (2011) berita adalah laporan yang berisikan informasi yang 

terbaru atau aktual, bersifat penting, dan menarik perhatian untuk diketahui publik, 

yang mencerminkan karya jurnalistik wartawan oleh karena itu, media cetak dan 

media elektronik berlomba-lomba membuat situs berita online untuk memenuhi 

permintaan khalayak akan berita, dengan begitu eksistensi media tersebut tetap 

terjaga. Media online mempermudah bagi khalayak untuk mengakses berita.  

Media online mempunyai perbedaan yang cukup signifikan dengan media 

cetak maupun elektronik meskipun mempunyai tujuan sama, yaitu menyampaikan 

berita. Dalam penulisan sebuah berita, tentu ada pihak dibalik tulisan tersebut. 

Ideologi setiap orang tentu berbeda media massa pun tentu memiliki gaya penulisan 

berita yang berbeda-beda tergantung media itu sendiri. 

Terhitung dari tahun 2015 pemberitaan tentang kenaikan cukai rokok sudah 

dapat ditemukan di media online, misalnya seperti Kompas.com, Detik.com, 

Suara.com, dan media online lainnya. Setiap media mempunyai cara masing-

masing untuk menyampaikan berita di setiap pemberitaannya, media biasanya 

memunculkan isu dominan pada setiap berita yang dimuat, isu tersebut dibentuk 

untuk menarik perhatian pembaca. 

Salah satu persoalan yang di hadapi media saat ini adalah kompetisi yang 

diantara sesama media. Kepemilikan media telah menimbulkan banyak masalah, 

yaitu merger yang mengharuskan penghematan biaya demi meningkatkan 

keuntungan namun di sisi lain merugikan pekerja media dan kepentingan publik 

secara luas. Keadaan ekonomi maupun politik di Indonesia kini telah cukup 

memecah kekuatan koorperasi media-media di Indonesia. Perbedaan tentang 

pandangan media dalam mengemas sebuah beritapun kini cukup bisa di rasakan. 
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Menurut DeFleur, media massa telah menghadirkan seperangkat citra, gagasan, dan 

evaluasi darimana audien dapat memilih dan menjadikan acuan bagi perilakunya 

(Rohim, dalam Rahman 2016). 

Isu tentang kenaikan harga rokok akhir akhir ini cukup membuat masyarakat 

umum khususnya konsumen rokok menjadi resah. Isu tentang kenaikan cukai rokok 

mendapatkan perhatian lebih dari konsumen media di Indonesia, Pro dan kontra 

akibat dari isu tersebut terus bergulir apalagi di media sosial, tanggapan masyarakat 

umum sangat beragam. Media-media online pun mengemasnya dengan cara yang 

berbeda beda. Kemasan media sangat beragam dengan judul, lead, dan fakta yang 

berbeda-beda pula. Hal tersebut sesuai dengan kepentingan masing- masing media. 

Meskipun seharusnya pers bersifat netral dan memberitakan informasi secara realita 

namun idealisme lah yang menjadi hirarki pers bersama jurnalistiknya, yang 

menentukan tinggi atau rendahnya nilai pers. Tanpa idealisme pers hanyalah 

sekedar perusahaan biasa (Rahman, 2016).  

Seringkali kita menemukan berita di media dimana suatu topik berita secara 

sengaja di belokan dengan memberikan penekanan pada informasi penting lainya, 

sehingga topik seharusnya diangkat menjadi berbelok maknanya. Penekanan ini 

biasanya melalui foto, gambar tulisan atau apapun yang mengarahkan pada 

perspektif lainya. 

Dalam berita terdapat wacana yang biasanya hadir untuk memberikan 

pandangan yang beragam bagi pembaca, misalnya pada berita yang dimuat dalam 

Kompas.com yang berjudul “ASEAN Deklarasikan Penguatan Penggunaan Mata 

Uang Lokal Lewat KTT” dalam berita tersebut terdapat isu mengenai ekonomi 

politik internasional, namun wacana yang di hadirkan oleh penulis merupakan 



5 
 

wacana ekonomi. Dalam berita yang dimuat oleh Detik.com yang berjudul “Melihat 

Lagi Pernyataan Ganjar Tolak Israel Hingga RI Gagal Gelar Pildun” dalam berita 

tersebut terdapat isu politik, wacana yang di hadirkan oleh penulis sejalan dengan 

isu yang terdapat dalam pemberitaan. Dari kedua berita tersebut dapat di simpulkan 

bahwa isu dalam berita mempengaruhi wacana yang akan dibuat oleh penulis berita. 

Peneliti juga melakukan pengamatan terhadap berita yang dimuat oleh portal 

media online untuk menemukan alasan mengenai kenaikan cukai rokok di 

Indonesia. Kenaikan cukai rokok merupakan kebijakan yang dibuat oleh 

pemerintah melalui Kementerian Keuangan Republik Indonesia. Hasil pengamatan 

menemukan berbagai alasan terkait kenaikan cukai rokok dalam berita. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, dari berita yang dimuat dalam portal berita online 

Suara.com, Sri Mulyani yang merupakan kepala Menteri keuangan republik 

Indonesia mengatakan bahwa kenaikan cukai rokok bertujuan untuk mengurangi 

prevelensi perokok usia muda dan Perempuan, sedangkan dalam portal berita online 

Tribunnews.com, Sri Mulyani mengatakan bahwa kenaikan cukai rokok terkait 

dengan transformasi industri hasil tembakau. Portal berita online seperti 

Kompas.com, Detik.com dan Pikiranrakyat.com memuat alasan Sri Mulyani yang 

mengatakan bahwa alasan pemerintah menaikan cukai rokok adalah untuk 

memaksimalkan pendapatan negara melalui cukai, untuk mengurangi prevelensi 

perokok usia muda di Indonesia, dan untuk kesejahteraan petani tembakau. 
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Tabel 1.1 

Isu-Isu Dalam Berita Kenaikan Cukai Rokok 

No Portal Berita Online 
Jumlah 

Teks berita 
Isu Berita 

1 Kompas.com 20 Ekonomi 

2 Detik.com 50 Ekonomi  

3 Tribunnews.com 20 Kesejahteraan Buruh 

4 PikiranRakyat.com 15 Politik 

5 Suara.com 24 Kesehatan  

 

Sumber: Olahan penulis 

 

 

Alasan-alasan terkait penyebab kenaikan cukai rokok inilah yang menjadi isu 

dalam berita yang dimuat dalam portal berita online diatas. Isu-isu yang muncul 

dalam pemberitaan media online tentu saja akan menarik perhatian pembaca yang 

tertarik dengan isu tersebut. Misalnya, buruh akan membaca berita yang dimuat 

oleh portal media online Tribunnews.com karena memunculkan isu tentang 

kesejahteraan buruh. 

Karena pertimbangan yang telah dijabarkan sebelumnya peneliti tertarik 

untuk meneliti berita tentang kenaikan cukai rokok di media massa Indonesia. 

Kasus ini menarik untuk diteliti karena menimbulkan pro dan kontra di masyarakat, 

dan sering kali dalam pemberitaan mengenai kenaikan cukai rokok memunculkan 

isu-isu yang beragam sehingga peneliti tertarik untuk meneliti berita tersebut. 

Peneliti memilih 5 portal media yang ada di Indonesia dengan tujuan melihat 

wacana apa yang dibentuk dari setiap media. Terkait dengan hal tersebut, ke lima 
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media tersebut dapat memberikan pandangan tentang bagaimana fenomena 

kenaikan cukai rokok yang perlu ditanggapi dan disikapi oleh publik dan 

pemerintah. Oleh karena itu, berita yang disajikan harus baik dan padu. Untuk 

membentuk suatu wacana berita yang baik dan padu agar dapat dipahami oleh 

publik yang membacanya maka diperlukan struktur wacana.  

Lima portal media yang dipilih berdasarkan peringkat global portal media 

terbaik dunia, dengan kata kunci pencarian “Most Visited News & Media Publishers 

Websites in Indonesia” data diambil dari situs similarweb.com. Selain itu ke lima 

portal berita sudah memenuhi kriteria dewan pers, kriterianya meliputi: (1) Konten 

yang dibagikan, (2) Fungsi yaitu fitur dalam tampilan web yang memudahkan 

pembaca untuk memfilter berita yang akan mereka cari, (3) Navigasi yaitu petunjuk 

rubrik berita, dan (4) Interaksi yaitu ruang atau tempat pembaca memberikan 

umpan balik dalam bentuk komentar kepada berita yang diterbitkan. 

Lima portal media tersebut adalah Kompas.com, Detik.com, 

Tribunnews.com, Pikiran-Rakyat.com, dan Suara. Alasan pemilihan media online 

sebagai objek penelitian untuk melihat wacana berita juga bedasarkan tren 

penggunaan internet, berdasarkan survei Nielsen menyebutkan bahwa 98% netizen 

menggunakan perangkat smartphone untuk mengakses internet selama 2 tahun 

terakhir. Hal ini tentu memperbesar kemungkinan siapa saja untuk mengakses 

berita yang diproduksi oleh setiap media online Miladine (2020, Maret 19). 

Penelitian ini dilakukan dengan cara meneliti satu persatu teks berita yang 

formatnya diubah menjadi txt. Kemudian akan dibandingkan 5 portal berita tersebut 

dengan kolom-kolom yang memuat kata kunci dari masing-masing korpus, dan 

konkordansi yaitu mengungkap hubungan kata tertentu dalam suatu kalimat. 
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Penelitian ini akan di fokuskan dengan cara analisis korpus yang berguna 

untuk memberikan bukti dasar eksperimental perilaku kosakata dibandingkan daya 

tarik instuisi atau tradisi. Penelitian ini akan menggunakan salah satu aplikasi 

bernama Antconc, cara kerja dari aplikasi ini adalah menemukan kata yang paling 

sering muncul dalam sebuah berita kemudian apakah kata tersebut sudah bisa di 

kategorikan sebagai proses terbentuknya wacana dalam berita yang diterbitkan oleh 

media online yang ada di Indonesia. 

Penelitian berbasis korpus ini belum banyak digunakan khususnya dalam 

literasi di universitas yang ada di Indonesia. Beberapa negara sudah banyak sekali 

menggunakan korpus atau CADS. Tujuan dari korpus ini adalah mengungkap 

makna yang tidak jelas dan tidak tersedia secara kasat mata melalui pemahaman 

kosakata satu persatu (Stubbs 1996: 62) 

Penelitian ini akan berfokus pada pemberitaan kasus wacana kenaikan cukai 

rokok di portal media online mulai 1 Januari 2020 sampai dengan periode 28 Juni 

2023, dengan melihat wacana dalam berita. Alasan pemilihan periode waktu 

tertentu dikarenakan pada tahun 2019 tidak ada kenaikan cukai rokok sehingga 

peneliti memutuskan untuk memilih periode waktu mulai dari tahun 2020 sampai 

dengan tahun 2023 untuk melihat tren pemberitaan yang beruntut, dan juga peneliti 

memilih periode waktu selama empat tahun adalah untuk membangun korpus yang 

memenuhi kuantitas yang baik. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Wacana apa yang muncul dalam pemberitaan mengenai kenaikan cukai rokok 

di Indonesia pada lima portal berita media online teratas yang ada di Indonesia? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Bertujuan untuk mengetahui dan menentukan wacana dominan yang muncul 

dalam pemberitaan mengenai kenaikan cukai rokok di Indonesia pada lima portal 

berita media online teratas di Indonesia. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian diharapkan mampu memberikan pemahaman mengenai wacana 

dalam berita dan pemahaman mengenai penggunaan korpus dan aplikasi Antconc 

dalam pengembangan akademik jurusan ilmu komunikasi. Dengan adanya 

penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi rujukan penelitian berikutnya. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Saat mahasiswa sudah tamat sebagai mahasiswa ilmu komunikasi dan 

bekerja dibidang jurnalisme, diharapkan lebih memaknai pembuatan berita 

terutama terhadap isu yang menimbulkan pro dan kontra di masyarakat. Selain itu 

bisa menjadi sebuah peringatan kepada wartawan agar tidak semata-mata 

mementingkan rating dan mengejar pembaca sebanyak mungkin tanpa memikirkan 

dampak terhadap masyarakat. Dengan adanya penelitian ini diharapakan bisa 

mencetak media yang berintegritas dan profesional. 
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